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PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

DESKRIPSI SINGKAT

Bentuk nyata praktek Kewirausahaan adalah menciptakan peluang
usaha dalam bentuk usaha mikro, kecil dan menengah yang lazim
disebut UMKM. UMKM telah terbukti menjadi penggerak pereko-
nomian nasional serta memiliki kontribusi nyata dalam penyerapan
tenaga kerja. Dalam hal penyerapan tenaga kerja, UMKM terbukti
lebih banyak berkontribusi dalam pengurangan pengangguran jika
dibandingkan dengan entitas usaha lainnya. Namun berbagai per-
masalahan dihadapi oleh pelaku UMKM sehingga keberlangsu-
ngan usaha mereka sebagian besar tidak mampu bertahan lama.

Permasalahan umum yang dihadapi oleh pelaku UMKM antara
lain keterbatasan dalam permodalan dan akses pemodalan, kualitas
sumber daya manusia yang tidak kompeten dalam menjalankan
bisnis yang berorientasi berkembang, dan kurangnya penguasaan
teknologi baru dalam proses produksi maupun pemasaran, dan

tidak memahami secara utuh orientasi wirausaha.

Secara khusus dalam buku ini, penulis ingin memberikan informasi
terkait betapa pentingnya orientasi wirausaha dalam praktek wira-
usaha. Orientasi wirausaha tidak sekedar dipahami hanya sebatas
keinginan untuk membuka suatu usaha, namun orientasi wirausaha
memiliki dimensi pengukuran, yang jika dipahami maka pelaku
wirausaha dapat mengupayakan keberlangsungan usahanya secara

stratejik.

Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T. | iii



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

Buku ini merupakan buku yang memandu bagi setiap individu
yang memahami peran orientasi berwirausaha dalam kewirausaha-
an. Untuk memiliki orientasi berwirausaha terlebih dahulu harus
memiliki pengetahuan dasar terkait apa yang dimaksud dengan

orientasi kewirausahaan.

Orientasi Wirausaha (Entrepreneurial Orientation) dapat dimaknai
sebuah cara untuk mampu melihat, mengungkap dan mengeksploi-
tasi peluang-peluang yang ada (G.Tom Lumpkin & Dess, 1996);
Orientasi kewirausahaan diukur dengan 5 (lima) dimensi yaitu:
Innovativeness (kemampuan berinovasi); Proactivity (proaktif);
Propensity For Risk Taking (kecenderungan untuk mengambil
resiko); Competitive Agresiveness (kompetitif Agresivitas), dan
Autonomy (otonom). Buku ini akan mengulas 5 (lima) dimensi

yang digunakan dalam mengukur orientasi wirausaha.

Surabaya, November 2020

Penulis
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BAB |
KEWIRAUSAHAAN

A. Definisi Kewirausahaan

Definisi kewirausahaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun
operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan
operasinya, serta memasarkannya. Secara etimologi atau asal kata,
kewirausahaan berasal dari kata Wira dan Usaha dimana Wira
berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur,
gagah berani dan berwatak agung sedangkan Usaha adalah per-
buatan untuk mencapai sesuatu, sehingga secara harfiah, Wira-
usaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. (Dewi
Kurnia et al. 2020).

Definisi kewirausahaan telah dirumuskan oleh banyak ahli, antara

lain:

1. 1725: Richard Cantillon mendefinisikan Kewirausahaan sebagai
orang-orang yang menghadapi risiko yang berbeda dengan
orang yang menyediakan modal. Penekanan definisi ini adalah
pada bagaimana seseorang wirausaha pasti akan menghadapi
risiko atau ketidakpastian.

2. 1775: Richard Cantillon mendefinisikan kembali definisi Ke-
wirausahaan dengan berpendapat bahwa seorang wirausaha
adalah self-employment, wirausahawan membeli barang saat ini
pada harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan
datang dengan harga tidak menentu.

3. 1797: Blaudeu mendefinisikan bahwa Kewirausahaan adalah
orang-orang yang menghadapi, merencanakan, mengawasi,
mengorganisasi, dan memiliki resiko dan ketidakpastian.

Albertus Daru Dewantoro, S.T, M.T. | 1
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4.

1816: Jean Baptista Say menyatakan bahwa seorang Wirausa-
hawan adalah agen yang menyatukan berbagai alat produksi dan
menemukan nilai dari produksinya.

. 1921: Frank Knight, menyatakan bahwa Wirausahawan memi-

liki kemampuan dalam memprediksi dan menyikapi perubahan
pasar. Seorang Wirausahawan disyaratkan untuk melaksanakan
fungsi-fungsi manajerial mendasar, seperti pengarahan dan
pengawasan.

. 1934: Definisi Kewirausahaan oleh Joseph Schumpeter, Ke-

wirausahaan adalah melakukan hal-hal baru atau melakukan
hal-hal yang sudah dilakukan dengan cara baru, termasuk pen-
ciptaan produk baru dengan kualitas baru, metode produksi,
pasar, sumber pasokan, dan organisasi. Schumpeter mengaitkan
Wirausaha dengan konsep yang diterapkan dalam konteks bisnis
dan mencoba menghubungkan dengan kombinasi berbagai
sumber daya, Joseph Schumpeter juga mendefinisikan bahwa
wirausahawan adalah seorang inovator yang mengimplemen-
tasikan perubahan di dalam pasar melalui kombinasi baru.

1963: Penrose mendefinikan bahwa kegiatan Kewirausahaan
mencakup indentifikasi peluang di dalam sistem ekonomi.
Kapasitas atau kemampuan manajerial berbeda dengan kapasi-
tas kewirausahaan.

. 1968: Harvey Leibenstein mendefinikan bahwa Kewirausahaan

mencakup kegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau
melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar belum ter-
bentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau komponen
fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya.

. 1975: Albert Shapero 1975 mendefenisikan kewirausahaan

adalah sebagai pengambilan inisiatif mengorganisasi suatu
mekanisme sosial ekonomi dan menghadapi risiko kegagalan.

2 | Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

1977: Peter F. Drucker mendefinisikan bahwa Kewirausahaan
adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu berkategori
baru dan berbeda. Wirausahawan memiliki kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain atau
mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah
ada sebelumnya.

1979: Israel Kirzner; wirausahawan harus mampu mengenali
serta bertindak terhadap peluang pasar. Entrepreneurship.

1995: Definisi Kewirausahaan juga dimuat dalam lampiran
Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusahan
Kecil Nomor 961/KEP/M/XI1/1995, dimana definsisi Wira-
usaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan Kewirausahaan.

1996: Kewirausahaan adalah proses penerapan kreativitas dan
keinovasian dalam memecahkan persoalan dan menemukan
peluang untuk memperbaiki kehidupan usaha (Zimmerer,
1996)

1997: Stoner James mendefinisikan kewirausahaan sebagai
kemampuan mengambil faktor-faktor produksi lahan kerja,
tenaga kerja, dan modal menggunakannya untuk memproduksi
barang atau jasa baru. Seorang wirausahawan menyadari
peluang yang terbaik adalah yang tidak dilihat atau tidak
dipedulikan oleh pelaku bisnis lain.

2008: Hisrich, Peters, dan Sheperd mendefinisikan Kewira-
usahaan sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru pada
nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, me-
nanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang
mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta
kepuasan dan kebebasan pribadi.

Albertus Daru Dewantoro, S.T, M.T. | 3
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16.

17.

18.

2008: Jong and Wennekers menyatakan bahwa kewirausahaan
dapat didefinisikan sebagai pengambilan risiko untuk men-
jalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang
untuk menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang
inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi
besar dan mandiri dalam menghadapi tantangantantangan
persaingan. Kata kunci dari Kewirausahaan adalah: pengambi-
lan resiko, menjalankan usaha sendiri, memanfaatkan peluang-
peluang, menciptakan usaha baru, pendekatan yang inovatif
dan mandiri.

2009: Kuratno pada tahun 2009 mendefinisikan Kewira-
usahaan sebagai kemampuan kreatif dan inovatif yang di-
jadikan dasar, dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju kesuksesan. Kewirausahaan adalah proses dinamis
dari visi, perubahan dan penciptaan yang mensyaratkan apli-
kasi energi dan semangat terhadap penciptaan dan implemen-
tasi dari ide baru dan solusi kreatif.

2014: Eddy S. Soegoto mendefinisikan Kewirausahaan adalah
usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk meng-
hasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, memberi
manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna
bagi orang lain.

Definisi kewirausahaan dan wirausaha menurut pandangan para
ahli tersebut dirangkum oleh Alma (2000) dalam beberapa pers-
pektif, yaitu:

1.

4

Dalam sudut pandang ahli ekonomi, seorang wirausaha adalah
pribadi yang mengkombinasikan sumber daya baik dalam ben-

tuk material/bahan, tenaga kerja manusia, dan peralatan lainnya

untuk meningkatkan nilai tambah dari suatu produk sehingga

tinggi dari sebelumnya, dan juga orang yang memperkenalkan

| Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T.



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

perubahan-perubahan, inovasi, dan perbaikan produksi. Dengan
kata lain, Wirausaha adalah seseorang atau kelompok orang
yang mengorganisir faktor-faktor produksi meliputi alam,
tenaga, modal, dan skill untuk tujuan produksi.

2. Dalam sudut pandang psikolog, seorang Wirausaha adalah
orang yang memiliki dorongan kekuatan dari dalam untuk
memperoleh sesuatu tujuan, suka mengadakan eksperimen atau
untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang
lain.

3. Dalam perspektif pebisnis, Wirausaha adalah merupakan
ancaman, pesaing baru atau juga seorang partner, pemasok,
konsumen atau seorang yang bisa diajak bekerjasama.

Sedangkan dalam sudut pandang pemodal, Wirausaha adalah
seorang yang menciptakan kesejahteraan bagi orang lain, yang
menemukan cara-cara baru untuk menggunakan resources, mengu-
rangi pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenangi
oleh masyarakat.

B. Karakter Wirausaha

Kesulitan dalam mencari pekerjaan kadang menjadi hal yang
membuat sebagian orang ingin membuka suatu bisnis atau usaha
dalam memperoleh penghasilan demi kelangsungan hidup. Untuk
sebagian orang, membuka usaha sendiri memang terkadang meng-
giurkan, karena tidak harus berkerja kepada orang lain dan ingin
bisa menjadi bos, selain itu menjadi pelaku wirausaha juga memi-
liki fleksibelitas waktu dalam berkerja juga menjadi alasan ber-
wirausaha. Membuka Wirausaha jika dilandasi hanya pada
keinginan-keinginan tersebut biasanya memiliki permasalahan
dalam keberlanjutan usaha tersebut.

Albertus Daru Dewantoro, ST, M.T. | 5
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Perlu dipahami kata kunci Kewirausahaan meliputi: menjalankan
usaha sendiri, mandiri, menciptakan usaha baru, memanfaatkan
peluang-peluang, pengambilan resiko, pendekatan yang inovatif,
dan ketidakpastian, maka dibutuhkan karakter dan pengetahuan
dalam menjadi wirausaha.

Karateristik yang umum harus dimiliki Wirausaha antara lain

adalah:

1. Memiliki orientasi pada tindakan (action oriented), dimana
seorang wirausaha harus memiliki pemikiran yang lebih ber-
orientasi pada tindakan nyata daripada sekadar bermimpi dan
berangan-angan, berwacana, berkata-kata, atau hanya berpikir-
pikir. Orientasi pada tindakan memiliki konsekuensi terhadap
resiko, seorang wirausaha selalu siap atau mampu menerima
dan menghadapi risiko, ketidakpastian, dan berbagai keterbata-
san dalam setiap masalah yang akan dihadapi. Tindakan diwu-
judkan dalam upaya nyata bukan hanya dalam bentuk wacana
semata, karena waktu yang digunakan untuk berwacana semata
akan berpotensi hilangnya segala kesempatan yang ada dan
akan berubah menjadi kerugian.

2. Memiliki orientasi pada hasil (result oriented). Seorang
Wirausaha harus memiliki pemikiran bahwa yang dilakukan
harus berdampak pada suatu hasil. Hasil yang dimaksud adalah
ujung dari upaya yang dilakukan, mengutamakan suatu peker-
jaan harus selesai dan sesuai permintaan. Istilah ini lazim dise-
but dengan penargetan. Target hasus ditetapkan dan diupaya-
kan.

3. Seorang wirausaha harus percaya diri. Percaya diri adalah sikap
seseorang bagaimana mengakui kemampuan dirinya untuk
melakukan sesuatu. Orang yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, biasanya memiliki penilaian yang positif terhadap diri-
nya.

6 | Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T.
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4. Antusias dan energik.

o

18.

Berkomitmen dan mencintai hal-hal yang dilakukannya
(passion).
Mampu mengerjakan banyak hal sekaligus (multi tasker).
Mampu menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas.
Bersedia bekerja keras.
Mampu memotivasi diri untuk mencapai prestasi.

Optimistik.

. Aktif sebagai anggota tim (team player).

Terampil berkomunikasi.

Tidak mudah menyerah.

Mampu memimpin dan menginspirasi orang lain.
Selalu belajar untuk meningkatkan kemampuan diri.
Berani mengambil risiko.

Mampu mengenali dan memanfaatkan peluang.
Kreatif, dan inovatif.

Karakteristik umum Wirausahawan yang ada di atas merupakan
pengelompokan dari karakteristik wirausaha yang telah dimodel-
kan oleh beberapa ahli, antara lain model karektiristik wirausaha-
wan Model McClelland, Model Geoffrey, Model Kao, Model
Kasmir dan Model Alma.

Model Mc Clelland yang dirumuskan oleh David C. McClelland,
1961, Karakteristik Wirausahawan yaitu memiliki:

1.

o M N

Keinginan untuk berprestasi.

Keinginan untuk bertanggung jawab.
Preferensi pada risiko-risiko menengah.
Persepsi pada kemungkinan berhasil.
Rangsangan oleh umpan balik.

Albertus Daru Dewantoro, ST, MT. | 7
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6. Aktivitas energik.
7. Orientasi masa depan.
8. Keterampilan dalam pengorganisasian.

9. Sikap terhadap keuntungan finansial adalah nomor dua diban-
dingkan dengan arti penting dari prestasi kerja.

Watak Wirausahawan adalah sebagai berikut (Gooffrey G

Meredith, 2000):

1. Percaya diri dengan watak keyakinan, kemandirian, individual-
litas, dan optimism.

2. Berorientasikan tugas dan hasil, dengan watak kebutuhan
prestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan
ketabahan, memiliki tekad yang kuat, suka bekerja Keras,
energik, dan memiliki inisiatif.

3. Pengambil risiko dengan watak memiliki kemampuan meng-
ambil risiko dan suka pada tantangan.

4. Kepemimpinan dengan watak bertingkah laku sebagai pemim-
pin, bergaul dengan orang lain, senang menerima Kkritik dan
saran yang membangun.

5. Keorisinalan dengan watak memiliki inovasi dan kreativitas
tinggi, fleksibel, serta bisa dan memiliki jaringan bisnis yang
luas.

6. Berorientasi pada masa depan dengan watak persepsi dan me-
miliki cara pandang/cara pikir yang berorientasi pada masa
depan.

7. Jujur dan tekun dengan watak memiliki keyakinan bahwa hidup
sama dengan kerja.

Model Kasmir, menjelaskan Karakteristik Wirausahawan adalah
sebagai berikut:

8 | Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T.
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1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas.

. Memiliki inisiatif dan selalu proaktif.

Berorientasi pada prestasi yang diberikan, serta kepuasan
pelanggan menjadi perhatian.

Berani mengambil risiko.

Kerja keras.

Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankan-
nya.

7. Komitmen pada berbagai pihak.
8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan ber-

bagai pihak, baik yang berhubungan langsung dengan usaha
yang dijalankan maupun tidak.

Model Alma yang dikembangkan oleh Alma, Buchari, 2003 dalam
konteks Karakter Wirausahawan potensial mengemukakan delapan
tahapan dalam berprofesi sebagai berwirausaha, yaitu:

1.
2.

o gk~ w

~

Memiliki kemauan untuk kerja keras (capacity for hard work).
Mampu bekerja sama dengan orang lain (getting things done
with and through people).

Dapat berpenampilan yang baik (good appearance).

Memiliki kepercayaan diri (self confidence).

Pengambil keputusan yang baik (making sound decision).

Senantiasa belajar untuk menambah ilmu pengetahuan (college
education).

Memiliki ambisi untuk maju (ambition drive).

Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik (ability to com-
municate)

Albertus Daru Dewantoro, S.T, M.T. | 9
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C. Ruang Lingkup Kewirausahaan

Pelaku wirausaha dengan berbagai latar belakang kultur baik
sosial, budaya, pendidikan bahkan agama serta lokasi pelaku wira-
usaha dengan berbagai potensi dan hambatan sumberdaya mem-
berikan peluang usaha dalam berbagai lingkup. Lingkup bisnis
aktifitas Kewirausahaan meliputi 7 (tujuh) lapangan wirausaha,
meliputi:

1. Ruang lingkup lapangan agraris, yang mencakup kegiatan
kewirausahaan yang pada sektor pertanian, kehutanan dan
perkebunan. Misalnya, berwirausaha sebagai petani beras,
jagung, pembudidaya kayu jati, kayu meranti, petani sawit,
kopi, pisang, cabe, dll, serta lapangan usaha lainnya yang me-
manfaatkan potensi kesuburan tanah.

2. Lapangan perikanan, dimana ruang lingkup perikanan adalah
semua kegiatan usaha yang berhubungan dengan budidaya ikan.

3. Ruang lingkup lapangan peternakan. Lingkup kewirausahaan
ini meliputi semua usaha dalam sektor peternakan.

4. Lapangan perindustrian dan kerajinan. Ruang lingkup lapangan
perindustrian dan kerajinan memiliki 4 kategori yaitu:

a) Kriteria Usaha Mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 50.000.000,- tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp 300.000.000,-

b) Kriteria Usaha Kecil, yaitu usaha yang memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,- tidak ter-
masuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- sampai
dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-
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c) Kriteria Usaha Menengah yaitu memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp 500.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
2.500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,-

d) Kategori ke empat adalah Industri besar, dimana industri ini
sudah memiliki penghasilan diatas Rp 50.000.000.000,-

. Lapangan pertambangan dan energi. Pada ruang lingkup ini,

kegiatan kewirausahaan dilakukan pada sektor pertambangan

dan energi.

. Lapangan perdagangan, dimana pelaku wirausaha membeli dan
menjual Kembali barang dengan menambahkan margin tertentu
sebagai keuntungannya. Pedagang dikategorikan dalam peda-
gang besar, menengah, dan sebagai pedagang kecil seperti
pengusaha toko kelontong atau lainnya.

. Lapangan pemberi jasa. Ruang lingkup lapangan usaha ini tidak
menawarkan produk tanjibel, melainkan intanjibel, dimana
produk yang ditawarkan adalah pelayanan jasa yang dibutuhkan
oleh orang lain, antara lain pengusaha hotel dan restoran, tata
busana, pengusaha angkutan, pengusaha jasa travel pariwisata,
usaha pemberi kredit atau aktifitas perbankan, asuransi, per-
bengkelan, pergudangan, dan lain-lainnya.
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BAB Il
ORIENTASI WIRAUSAHA
(Entrepreneurial Orientation)

A. Definisi Orientasi Wirausaha

Orientasi wirausaha (Entrepreneurial Orientation) dapat dimaknai
sebuah cara untuk mampu melihat bagaimana mengungkap dan
mengeksploitasi peluang-peluang yang ada (G.Tom Lumpkin &
Dess, 1996). Porter (2008) mendefinisikan orientasi kewirausahaan
sebagai strategi benefit perusahaan untuk dapat berkompetisi
secara lebih efektif di dalam marketplace yang sama. Orientasi
kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan pengambilan
keputusan yang mendorong ke arah input baru dan mempunyai tiga
aspek Kewirausahaan, yaitu berani mengambil risiko, bertindak
secara proaktif dan selalu inovatif (Lumpkin dan Dess, 1996).

B. Peran Orientasi Wirausaha Dalam Kinerja Usaha Mikro

Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam me-
ningkatkan kinerja usaha (Keh et al. 2007). Sedangkan Miller dan
Fneseri (1982) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan
menjadi suatu makna yang dapat diterima untuk menjelaskan
kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses,
praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input
baru dan mempunyai tiga aspek kewirausahaan, yaitu berani meng-
ambil risiko, bertindak secara proaktif dan selalu inovatif
(Lumpkin dan Dess, 1996). Berani mengambil risiko merupakan
sikap wirausahawan yang melibatkan kesediaannya untuk meng-
ikat sumber daya dan berani menghadapi tantangan dengan mela-
kukan eksploitasi atau terlibat dalam strategi bisnis dimana
kemungkinan hasilnya penuh ketidakpastian (Keh et al. 2002).
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Proaktif mencerminkan kesediaan wirausaha untuk mendominasi
pesaing melalui suatu kombinasi dan gerak agresif dan proaktif,
seperti memperkenalkan produksi baru atau jasa di atas kompetisi
dan aktivitas untuk rnengantisipasi permintaan mendatang untuk
menciptakan perubahan dan membentuk lingkungan. Inovatif
mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat secara
kreatif dalam proses percobaan terhadap gagasan baru yang me-
mungkinkan menghasilkan metode produksi baru sehingga meng-
hasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar sekarang maupun
ke pasar baru. Orientasi kewirausahaan yang tinggi berhubungan
erat dengan penggerak utama keuntungan sehingga seorang wira-
usahawan mempunyai kesempatan untuk mengambil keuntungan
dan munculnya peluang-peluang tersebut, yang pada akhirnya
berpengaruh positif terhadap kinerja usaha (Wiklund, 1999).

C. Dimensi Pengukuran Orientasi Wirausaha

Orientasi kewirausahaan diukur dengan 5 (lima) dimensi yaitu:
Innovativenness (kemampuan berinovasi), Proactivity (proaktif),
Propensity For Risk Taking (kecenderungan untuk mengambil
resiko), Competitive Agresiveness (kompetitif agresivitas), dan
Autonomy (otonom). Inovatif memiliki makna kemauan untuk
mendukung proses kreativitas berbasis eksperimen dalam men-
ciptakan dan memperkenalkan produk/layanan baru, memiliki
kepemimpinan yang akrab dengan teknologi dan melaksanakan
R&D dalam mengembangkan proses baru. Pengambilan risiko
bermakna berani mengambil mengambil keputusan yang beresiko
seperti dalam tindakan merambah ke pasar baru yang tidak dikenal.
Proaktif berarti bagaimana perusahaan dalam meraih peluang
mengambil inisiatif menjemput bola di pasar.
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Agresivitas kompetitif bermakna bahwa bagaimana perusahaan
bereaksi terhadap trend persaingan dan tuntutan pasar. Otonomi
diartikan sebagai tindakan independen yang dilakukan oleh
individu atau organisasi yang ditujukan untuk memunculkan
konsep atau visi bisnis dan membawanya ke penyelesaian secara
mandiri (G.Tom Lumpkin & Dess, 1996; Miller, 1983). Melalui
investigasi orientasi wirausaha, perusahaan akan dapat menjelaskan
adanya proses manajerial yang memungkinkan perusahaan mampu
mencapai posisi yang unggul dibandingkan dengan pesaingnya,
(Wiklund & Shepherd, 2003) hal ini dikarenakan orientasi
wirausaha memfasilitasi tindakan perusahaan untuk bertindak
berdasarkan tanda-tanda awal yang berasal dari lingkungan internal
dan eksternal perusahaan.

Orientasi wirausaha mengarah kepada orientasi strategi sebuah
organisasi, yang mencakup aspek gaya, metode dan praktek
pengambilan keputusan wirausaha yang spesifik. (G.Tom Lumpkin
& Dess, 1996).

Orientasi wirausaha dapat menjadi suatu cara pengukuran tentang
bagaimana sebuah perusahaan diorganisir, dan merupakan sumba-
ngan kewirausahaan yang penting terhadap kinerja organisasi
(McGrath, 1996), orientasi wirausaha dapat meningkatkan manfaat
kinerja sumber daya berbasis pengetahuan yang dimiliki perusa-
haan (Wiklund & Shepherd, 2003). Beberapa faktor penentu
orientasi wirausaha dapat berasal dari lingkungan eksternal,
maupun yang berasal dari variabel-variabel organisasional (Covin
& Slevin, 1991; Zahra, 1991). Orientasi wirausaha lebih difokus-
kan pada bagaimana perusahaan diorganisir untuk melakukan
usaha-usaha wirausaha, dan memperhatikan peran sumber daya
berbasis pengetahuan terhadap kinerja perusahaan (Wiklund &
Shepherd, 2003).
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Sementara itu, menurut Gosselin (2005), bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan
dengan kinerja perusahaan. Hasil temuan Culhane (2003) yang
melakukan penelitian, menunjukkan bahwa semangat kewirausaha-
an secara parsial tidak menentukan kinerja perusahaan tetapi mela-
lui interaksi proses strategi dan perubahan kondisi ekonomi di
masing-masing negara, semangat kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Menurut Lumpkin dan
Dess (1996) dan Wiklund dan Shepherd (2005) orientasi
kewirausahaan dan budaya organisasi berhubungan erat dengan
proses penyusunan strategi yang akan memberikan dasar dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan bisnis organisasi.
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BAB 111
INNOVATIVENNESS
(KEMAMPUAN BERINOVASI)

A. Definisi Kreativitas dan Inovasi

Dalam menjalankan usaha, pelaku usaha mikro bidang kuliner,
juga dituntut untuk memiliki kemampuan berinovasi. Kemampuan
berinovasi lekat dengan istilah kreativitas dan inovasi. Istilah
kreativitas menunjukkan kemampuan dalam menciptakan hasil
karya baru yang merupakan produk-produk kreasi dan unik. Ada
beberapa perbedaan pandangan mengenai definisi Kreativitas.
Santrock (2008) Kreativitas ialah kemampuan berpikir tentang
sesuatu dengan cara baru dan tak biasa dan menghasilkan solusi
yang unik atas suatu problem. Selain itu Samsunuwiyati (2010)
berpendapat bahwa kreativitas merupakan konsep yang majemuk
dan multi-dimensional, sehingga sulit didefinisikan secara opera-
sional, sedangkan Yatim Riyanto (2012) menyatakan, kreativitas
merupakan istilah yang banyak digunakan baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Pengertian kreativitas menurut
Rogers (dalam Utami Munandar, 2009) mengemukakan bahwa
kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi
matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktitkan
semua kemampuan organisme. Definisi lain menurut Moreno
(dalam Yatim Riyanto, 2012) kreativitas merupakan sesuatu yang
baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru
bagi oranglain atau dunia pada umumnya, misalnya seorang
menciptakan untuk dirinya sendiri suatu hubungan baru dengan
siswa/orang lain.

Albertus Daru Dewantoro, S.T, M.T. | 17



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

Inovasi merupakan ide, praktik, atau objek yang dianggap baru
oleh manusia atau unit adopsi lainnya. Teori ini meyakini bahwa
sebuah inovasi terdifusi ke selurun masyarakat dalam pola yang
bias diprediksi. Beberapa kelompok orang akan mengadopsi
sebuah inovasi segera setelah mereka mendengar inovasi tersebut.
Sedangkan beberapa kelompok masyarakat lainnya membutuhkan
waktu lama untuk kemudian mengadopsi inovasi tersebut. Ketika
sebuah inovasi banyak diadopsi oleh sejumlah orang, hal itu di-
katakan atau meledak.

B. Usaha Mikro Harus Berinovasi

Seiring perkembangan dan pesatnya persaingan dalam berwira-
usaha menuntut wirausahawan untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan produk atau jasa yang dimilikinya dalam
rangka menyelaraskan kebutuhan konsumen yang semakin
beragam dan tanpa batas. Memasuki Abad-21 sebagian besar
“futurist” yaitu bahwa perusahaan semakin lama cenderung
semakin bertambah ramping, hal ini dimaksudkan agar perusahaan
dapat bekerja secara lebih efisien dan fleksibel, sehingga dapat
mengikuti setiap optimal.

Kondisi pasar saat ini telah terpilah-pilah, pasar massal telah
terpecah dan berubah menjadi pasar kecil menuntut berbagai
spesialisasi model, warna, jenis produk, ukuran dan sebagainya.

Pada saat tingkat persaingan semakin meningkat, ide, kreativitas
dan pengetahuan menjadi suatu aset yang tak ternilai. Memiliki
keunggulan komparatif saja tidak cukup untuk memasuki pasar
dengan persaingan yang semakin ketat, diperlukan keunggulan
kompetitif yang diukur dari tingkat efisiensi dan produktivitas
kinerjanya. Efisiensi dan produktivitas dalam sebuah proses
produksi sangat dipengaruhi oleh inovasi dan kreativitas.
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Apabila proses produksi efisien, maka biaya produksi dapat
ditekan, sehingga harga jual semakin murah. Inovasi dan kreati-
vitas diperlukan untuk mendiversifikasi produk, karena pasar
cenderung semakin spesifik (bukan massal). Produk dan jasa
kreatif pada umumnya bersifat unik/spesifik, sehingga produk dan
jasa kreatif diharapkan memiliki daya saing yang tinggi dan
mampu mengimbangi semakin beragamnya produk impor yang
masuk akibat perdagangan bebas. Oleh karena itu untuk pelaku
wirausaha dalam mengantisipasi era persaingan perdagangan bebas
tersebut harus mulai menata ulang strategi persaingannya dengan
melakukan kajian terhadap tujuan strategik perusahaan yang
didasarkan atas kebutuhan pasar terhadap kompetensi keinovasian
yang dimiliki.

C. Inovasi Sebagai Bagian Orientasi Wirausaha

Amabile (1996) menjelaskan inovasi sebagai konsep yang mem-
bahas penerapan gagasan, produk atau proses yang baru. Oleh
karena itu perusahaan diharapkan membentuk pemikiran-pemiki-
ran baru dalam menghadapi baik pesaing, pelanggan dan pasar
yang ada. Robbins (2002) mendefinisikan inovasi sebagai suatu
gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau memper-
baiki suatu produk atau proses atau jasa. Berdasarkan penjelasan
tersebut, inovasi terfokus pada tiga hal utama, yaitu:

1. Gagasan baru, yaitu suatu olah pikir dalam mengamati suatu
fenomena yang sedang terjadi.

2. Produk atau jasa, yaitu langkah lanjutan dari adanya gagasan
baru yang ditindak lanjuti dengan berbagai aktivitas, kajian, dan
percobaan sehingga melahirkan konsep yang lebih konkret
dalam bentuk produk dan jasa yang siap dikembangkan dan
diimplementasikan.
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3. Upaya perbaikan, yaitu usaha sistematis untuk melakukan
penyempurnaan dan melakukan perbaikan secara terus menerus.

Everett M. Rogers mendefisisikan bahwa inovasi adalah suatu ide,
gagasan, praktek atau objek/benda yang disadari dan diterima
sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk
diadopsi. Menurut Stephen Robbins inovasi sebagai suatu gagasan
baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu
produk atau proses dan jasa. Van de Ven, Andrew H mengemuka-
kan Inovasi adalah pengembangan dan implementasi gagasan-
gagasan baru oleh orang dimana dalam jangka waktu tertentu
melakukan transaksi-transaksi dengan orang lain dalam suatu
tatanan organisasi. Menurut Kuniyoshi Urabe Inovasi bukan meru-
pakan kegiatan satu kali pukul (one time phenomenon), melainkan
suatu proses yang panjang dan kumulatif yang meliputi banyak
proses pengambilan keputusan di dan oleh organisasi dari mulai
penemuan gagasan sampai implementasinya di pasar. Inovasi
adalah kemampuan untuk menerapkan kreatifitas dalam rangka
pemecahan masalah dan menemukan peluang (doing new thing)
Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses kewirausahaan.
Peter Drucker mengatakan inovasi memiliki fungsi yang khas bagi
wirausahawan. Dengan inovasi wirausahawan menciptakan baik
sumberdaya produksi baru maupun pengelolahan sumber daya
yang ada dengan peningkatan nilai potensi untuk menciptakan
sesuatu yang tidak ada menjadi ada. Meskipun demikian, terdapat
perbedaan yangsignifikan antara sebuah ide yang timbul semata
dari spekulasi dan ide yang merupakan hasil pemikiran riset penga-
laman dan kerja yang sempurna hal yang lebih penting, Wirausa-
hawan yang prospektif harus mempunyai keberanian untuk mem-
berikan sebuah ide melalui tahapan pengembangan. Dengan demi-
kian inovasi adalah suatu kombinasi visi untuk menciptakan suatu
gagasan yang lebih baik dan keteguhan serta dedikasi untuk mem-
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pertahankan konsep melalui implementasi. Schumpeter (1934)
menyebutkan bahwa terdapat 5 (lima) kemungkinan jenis inovasi
yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu (1) pengenalan
produk baru atau perubahan kualitatif dari produk yang sudah ada;
(2) proses inovasi baru bagi industri; (3) pembukaan pasar baru, (4)
pengembangan sumber-sumber pasokan bahan baku baru atau
input lainnya; serta (5) perubahan dalam organisasi.

Berdasarkan sumbernya, Tidd, et al., (2001) menjelaskan beberapa
klasifikasi dari inovasi, meliputi; inovasi yang dimulai dari mun-
culnya organisasi (Emergent), inovasi yang diadopsi dari dalam
perusahaan lain (Imported) dan inovasi yang didorong dari luar
organisasi (Imposed). Gatignon dan Xuerob (1997) menjelaskan
bahwa dalam melakukan inovasi produk, ada 3 hal penting yang
harus diperhatikan, yaitu keunggulan produk, keunikan produk,
serta biaya produk. Produk inovasi dapat gagal karena banyak
alasan. Kesalahan dalam menerapkan strategi menjadi sebab yang
sering terjadi, sebab lainnya antara lain desain produk yang tidak
inovatif, salah memperkirakan persaingan, masalahnya terletak
pada desain atau biaya produksinya jauh lebih tinggi dari yang
diperkirakan.
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BAB IV
PROACTIVITY
(PROAKTIF)

A. Definsi Proaktif

Perilaku proaktif adalah suatu sikap untuk mengambil inisiatif
yang akan mengubah keadaan di sekeliling menjadi lebih baik.
Berikut merupakan pengertian dari perilaku proaktif menurut bebe-
rapa pakar:

Bateman dan Crant (1993) menjelaskan bentuk dasar dari kepriba-
dian proaktif sebagai seseorang yang tidak didesak oleh berbagai
kekuatan situasional dan sebagai seseorang yang memiliki andil
dalam terjadinya perubahan lingkungan. Sehingga, orang yang
mempunyai sikap proaktif dapat mengetahui peluang dan bertindak
atas kesempatan tersebut. Orang tersebut dapat menunjukkan sikap
inisiatif dan kegigih dalam memperjuangkan perubahan yang
memiliki arti. Mereka menghadapi berbagai rintangan dan mencari
solusi untuk mengubah rintangan tersebut menjadi kesempatan
mereka untuk berkembang. Peluang tersebut digunakan untuk
dapat mempersiapkannya menjadi semakin berhasil dalam pekerja-
annya. Penelitian yang dilakukan oleh Barnett dan Bradley (2007)
menunjukkan bahwa sikap proaktif memediasi hubungan antara
dukungan organisasi dengan keberhasilan pekerjaan mereka.

Robbins (2001) berpendapat bahwa kepribadian proaktif adalah
saat di mana beberapa orang secara aktif berinisiatif untuk mem-
perbaiki suatu keadaan atau menciptakan inovasi-inovasi baru di
saat orang lain duduk dengan tidak melakukan apapun dalam
menghadapi berbagai kondisi dan situasi. Pengarang buku terkenal,
Stephen R. Covey (2001) memiliki pandangan bahwa sikap pro-
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aktif merupakan mengambil suatu inisiatif dan mampu mengen-
dalikan hidupnya sendiri serta membuat pilihan, menurut nilai-nilai
sebagai berikut: berpikir sebelum bertindak, sadar bahwa tidak
mampu mengendalikan segala yang terjadi.

Bersikap proaktif bukan hanya sekedar mengambil inisiatif dalam
suatu keadaan. Akan tetapi, bersikap proaktif artinya bertanggung
jawab atas tindakannya diri sendiri dalam segala situasi dan
kondisi, dan mampu membuat berbagai pilihan dengan mengguna-
kan dasar prinsip serta nilai-nilai, bukan berdasarkan suasana hati
dan situasi sekitarnya. Manusia-manusia yang mampu bertindak
proaktif merupakan manusia yang bertindak untuk melakukan
perubahan dan menentukan untuk tidak menjadi korban.

Secara umum, pengertian yang proaktif merupakan sikap sese-
orang yang mampu melihat kesempatan dan mempergunakannya
dengan baik, sehingga akan menciptakan perubahan ke arah yang
lebih baik. Orang dengan sikap proaktif bukan berarti orang yang
bereaksi terhadap berbagai peristiwa, akan tetapi mereka mempu-
nyai inisiatif untuk melakukan aksi yang dapat menciptakan
perubahan.

B. Ciri-ciri Individu Proaktif

Sikap proaktif yang ada dalam diri seseorang bisa diketahui lewat
tingkah lakunya. Menjadi seorang dengan sikap proaktif tentunya
akan menolong kita agar mempemudah dalam mengerjakan ber-
bagai hal dalam hidup. Bukan hanya secara langsung, namun
secara tidak langsung dalam artian lewat pikiran juga harus diasah
untuk menjadi lebih proaktif. Orang-orang yang memiliki sikap
proaktif dapat terlihat, karena mereka memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
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. Orang yang memiliki sikap proaktif ini memiliki beberapa
kelebihan seperti menjadi sosok yang tidak mudah tersinggung.
Tersinggung disini memiliki berbagai artian, salah satunya ter-
singgung dengan keadaan atau situasi maupun terhadap sesuatu
hal yang berjalan tidak sesuai dengan keinginannya.

. Bicara tentang kelebihan, orang-orang yang memiliki perilaku
proaktif kebanyakan juga akan memakai kata-kata proaktif,
contohnya: “Saya bisa”, “Saya akan”. Hal tersebut dilakukan
sebab mereka mempunyai pemikiran positif dalam segala situ-
asi.

. Orang proaktif cenderung mempunyai rasa tanggung jawab
yang besar. Hal tersebut ditunjukan terutama dalam tindakannya
dan caranya dalam berfikir sebelum bertindak. Mereka tak akan
dengan begitu ringan menyalahkan orang lain atas suatu
peristiwa, namun mereka lebih dewasa sehingga memilih untuk
bertanggung jawab dan mencari jalan keluar atas suatu masalah.

. Orang yang proaktif akan lebih fokus dalam melakukan suatu
hal dan berusaha untuk bisa menciptakan perubahan dalam
skala yang lebih luas, sehingga memberi pengaruh perubahan
yang tentunya juga lebih besar. Fokus pada hal-hal yang
sekiranya dapat mereka ubah dan tidak akan memikirkan hal-
hal yang tidak perlu atau tidak dapat diubah.

. Orang proaktif yang bertindak untuk menciptakan perubahan
diawali dari pribadinya sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan
memulai introspeksi diri, memikirkan kembali apa yang telah
diperbuat merupakan tindakan yang sudah benar atau belum.
Kemudian, memulai untuk memperluas perubahan tersebut
kepada orang-orang di sekelilingnya.

. Orang proaktif mempunyai prinsip-prinsip yang dirasa sudah
tepat. Prinsip yang diartikan sebagai bentuk nilai-nilai yang
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akan memperbaiki sikap dan perilakunya, sehingga setiap sikap
dan tindakannya akan selalu memiliki dasar yaitu prinsip yang
dipegang. Oleh karena itu, mereka mampu mengambil keputu-
san yang tepat, terutama dalam keadaan yang menyulitkan.

7. Mereka sangat memegang prinsip-prinsip tersebut dalam setiap
langkahnya. Sehingga sekalipun mereka melihat celah, mereka
tidak akan kesempatan dalam kesempitan. Walau keadaan mau-
pun situasi lingkungan sekitarnya mendukung, jika hal tersebut
dirasa tidak tepat dan tidak sesuai dengan prinsipnya maka tidak
akan dilakukan.

8. Orang yang proaktif berusaha untuk dapat memaksimalkan hal
yang terdapat dalam pribadinya, yaitu yang dijuluki sebagai
empati. Empati merupakan anugerah unik yang hanya dipunyai
oleh manusia yaitu merupakan kesadaran diri, kreativitas, dan
kebebasan dalam berhendak.

Sikap Proaktif begitu penting sebab sikap ini tidak pernah menung-
gu dalam melakukan sesuatu kegiatan yang mengacu pada perbai-
kan. Orang-orang dengan perilaku proaktif merupakan sosok-sosok
perubahan. Mereka memilih untuk bertindak melakukan sesuatu
bukan menjadi korban, mereka memiliki sikap proaktif bukan
untuk bersikap reaktif dan melimpahkan kesalahan pada orang lain
demi melindungi dirinya sendiri. Sikap Proaktif selalu memikirkan
kejadian apa yang mungkin terjadi bila mengambil suatu tindakan,
sehingga selalu menjaga supaya perilaku maupun tindakannya
seringkali positif bagi masyarakat. Dengan adanya perilaku
proaktif, tiap individu dapat mengeksplorasi dirinya agar menjadi
sosok yang lebih bertanggung jawab, dapat mempengaruhi orang
lain pada lingkungannya, memegang teguh prinsip-prinsip yang
memiliki nilai tambah bagi kita dan orang lain, serta mampu mem-
beri manfaat dalam segala bidang yang terdapat dalam masyarakat.
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C. Dampak Positif Proaktif

Perilaku proaktif merupakan macam perilaku kerja yang terins-
pirasi oleh pemikiran yang terbuka. Meskipun konsep sikap pro-
aktif diartikan dengan berbeda, suatu akibat yang umum hadir di
antara para peneliti dengan perilaku proaktif seperti cara berpiki-
ran terbuka dan berinisiatif untuk memecahkan masalah. Individu-
individu yang memiliki sikap proaktif memiliki kecenderungan
untuk mencari informasi serta membawa ide dengan langsung ke
arah perubahan besar di sekelilingnya. Selanjutnya, dengan inisiatif
mereka sendiri, wirausahawan proaktif maju untuk mengajukan ide
bagi pemecahan masalah organisasi dan membuat upaya untuk
mencegah munculnya kembali masalah serupa. menggambarkan
perbedaan antara sikap proaktif dengan sikap termotivasi dan
dengan sikap reaktif dalam dua aspek, seperti bertindak lebih dulu
dan mampu memperkirakan akibat yang terjadi dari suatu tindakan
yang diambil. Menjadi wirausahawan yang proaktif berarti bertin-
dak terlebih dahulu dengan lebih antisipatif dan penuh perhatian.

Di sisi lain, dengan menjaga niat yang kuat untuk mempebaiki
lingkungan, wirausahawan memiliki keinginan untuk membawa
hasil yang nyata. Perilaku proaktif diperlukan untuk mengubah diri
sendiri, rekan-rekan mereka, atau lingkungan. Selain itu, perilaku
proaktif mencakup perilaku antisipatif, penuh perencanaan, meme-
cahkan masalah dan mencari cara untuk mengubah keadaan saat
ini. Dengan demikian, sikap proaktif ini memberi manfaat bukan
hanya untuk diri sendiri tetapi juga bagi lingkungan sekelilingnya.

Perilaku proaktif dapat berkontribusi secara signifikan dalam
memediasi hubungan antara kualitas kehidupan kerja dan kesukse-
san karir. Orang yang memiliki sikap proaktif cenderung untuk
menanggapi suatu pristiwa dengan maksud tersendiri.
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Para Wirausahawan yang memiliki perilaku proaktif mempunyai
beberapa maksud dan tujuan yang hendak diraih. Mereka memang
tidak dapat mempersiapkan semuanya dengan baik sedari awal,
akan tetapi saat merancang suatu tanggapan, wirausahawan yang
proaktif dapat memperkirakan kemungkinan hal yang mungkin
terjadi sebagai akibat dari pengambilan keputusan.

Seorang wirausahawan yang berhasil tentunya dapat mampu

memberikan tanggapan yang berkaitan dengan maksud maupun

tujuan awalnya secara cepat dan menyeluruh serta dalam jangka

panjang. Sedangkan wirausahawan yang masih belum berhasil

biasanya dikarenakan cara yang mereka gunakan untuk menghada-

pi berbagai tekanan yang datang secara mendadak mereka meng-

atasinya dengan cara yang cenderung kurang pertimbangan atau

tidak kritis. Kemampuan tersebut meliputi kualitas, antara lain

seperti:

1. Melihat pekerjaan secara lebih mendalam

2. Berdedikasi dan bertanggung jawab

3. Mempunyai “rasa” atas tujuannya

4. Memilih untuk mengambil tanggung jawab akan suatu hal yang
terjadi, dari pada menghindari dan melepaskan tanggung jawab
kepada orang lain.

Memiliki sikap proaktif mengajarkan untuk dapat selalu bertang-
gung jawab. Manusia proaktif arti bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, sebab perilaku individu merupakan fungsi dari
keputusan pribadinya sendiri. Setiap pribadi mempunyai tanggung
jawab untuk menentukan segala sesuatunya yang mungkin terjadi.

Manusia sebagai pribadi yang memiliki sikap proaktif akan selalu
berupaya keras secara tepat dengan arah tujuannya adalah konsepsi
yang menyatukan kehidupan tiap orang. Ketentuan utamanya ada-
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lah tiap orang harus mempunyai suatu penetapan tujuan yang harus
diperjuangkan. Pemikiran yang paling sederhana mengenai pro-
aktif terdapat pada sifat dasar manusia yang bergerak kearah
penyatuan kehidupan yang relatif.

Manusia hidup pada dunia ini memiliki tujuan untuk menata masa
depan, mencapai ambisi kehidupan, dan berupaya keras yang di-
wujudkan dari dalam pribadinya. Victor Frankl merupakan salah
satu dari sekian banyak pribadi yang dapat mengeksplorasi kebe-
basan diri dalam situasi sulit untuk mengangkat dan mengilhami
orang lain. Perilaku wirausahawan merupakan fungsi dari kebija-
kannya, dan bukan dari situasi yang terjadi. Individu tidak mem-
prioritaskan perasaan, tetapi mempunyai inisiatif dan tanggung
jawab.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wirausahawan yang
proaktif tetap mendapat pengaruh dari luar, baik secara fisik, sosial,
maupun psikologis. Namun respon mereka terhadap stimulus ter-
sebut, sadar atau tidak sadar, dilandaskan pada pilihan atau respons
yang didasari oleh nilai-nilai tertentu yang dianutnya, seperti dedi-
kasi dan tanggung jawab, mempunyai inisiatif, kreatif, prinsip yang
dipegang, memiliki tujuan jangka panjang, dan kualitas pekerjaan.

D. Pentingnya Sebagai Bagian Dari Orientasi Wirausaha

Memiliki perilaku proaktif maknanya seseorang dapat bertanggung
jawab dengan tindakan yang diperbuat, dalam segala situasi dan
keadaan yang harus dihadapi. Bersikap proaktif juga artinya dapat
membuat berbagai pilihan yang dilandasi dengan prinsip serta
nilai-nilai yang terdapat di masyarakat. Seperti yang telah dijabar-
kan sebelumnya, memiliki sikap proaktif akan sangat menguntung-
kan seseorang dan terutama bagi mereka yang terjun langsung
dalam melakukan kegiatan wirausaha.
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Pengertian proaktif dalam wirausaha sendiri merupakan suatu
bentuk upaya kesedian para wirausahawan untuk dapat mencari
dan menemukan peluang pada pasar secara terus-menerus dan
melakukan berbagai macam percobaan untuk mendapatkan
keuntungan potensial yang ada di suatu pasar tertentu. Kewira-
usahaan sendiri merupakan kemampuan untuk dapat bepikiran
secara kreatif dan inovatif yang dijadikan sebagai landasan serta
sumber daya untuk mencari kesempatan untuk mencapai keberha-
silan. Hisrich dan Peters (2002), memaparkan bahwa kewirausaha-
an sebagai sebuah proses agar mewujudkan sesuatu yang unik dan
belum pernah ada dan mempunyai nilai dengan mengorbankan
tenaga dan waktu, melakukan pengambilan risiko fisik, sosial,
maupun finansial, serta memperoleh imbalan moneter dan kepua-
san dengan kebebasan diri.

Dengan memiliki sikap proaktif, seseorang tentunya akan dengan
mudah memperolah suatu peluang dalam menciptakan suatu usaha.
Kemudahan dalam memperoleh peluang itu didapat karena sese-
orang peka dengan keadaan maupun kondisi sekitar. Peka akan
peristiwa yang terjadi disekelilingnya, menjadikannya sebagai
seseorang yang dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang
sehingga dapat mencari solusi terbaik dari permasalahan tersebut.
Solusi terbaik yang akhirnya dapat diterima oleh segala pihak.
Sebab, orang yang secara tanggap dapat ikut andil dalam suatu hal
akan dapat memperoleh pembelajaran dari hal tersebut, sehingga ia
akan mendapat banyak wawasan. Dari situlah, orang tersebut akan
mendapat banyak pengetahuan dan pemikiran akan mana hal yang
tepat untuk dilakukan dan mana apa akibat dari tindakannya
tersebut. Sikap Proaktif disini diumpamakan seperti menjemput se-
buah bola. Contohnya yaitu pada waktu pelayanan dalam suatu
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bidang usaha anda kepada pelanggan. Anda semestinya menyapa
pelanggan lebih dulu, misalnya dengan kalimat “Ada yang bisa
kami bantu?” Kalimat ini merupakan perwujudan nyata dari tinda-
kan proaktif, sebelum orang atau pelanggan tersebut meminta ban-
tuan, anda telah menanyakannya terlebih dahulu. Sikap proaktif ini
seperti inilah yang dapat membuat seseorang menemukan berbagai
kesempatan yang ada pada dirinya sendiri. Istilah itu dikatakan
sebagai sikap menjemput bola. Jika hal tersebut benar-benar
dilakukan, maka individu tersebut seolah-olah seperti menjemput
bola. Menjemput bola ini memiliki artian sebagai menjemput ke-
sempatan atau peluang yang datang.

Dalam berwirausaha, sikap proaktif sangat dibutuhkan karena
dalam melakukan suatu usaha apapun pasti akan menghadapi kom-
petisi dan persaingan. Sehingga, untuk dapat bertahan dan meme-
nangkan persaingan tersebut, maka sikap proaktif ini sangat diper-
lukan. Berikut merupakan beberapa alasan pentingnya mempunyai
sikap proaktif, terutama dalam berwirausaha. Sikap ini sangat
penting apalagi dalam pelayanan kepada pelanggan, sebab:

1. Untuk dapat memperoleh kesempatan ataupun peluang diperlu-
kan kecepatan, karena terdapat kemungkinan peluang tersebut
hilang diambil kompetitor lain bila tidak cepat. Inilah yang perlu
dilakukan agar dapat menang persaingan.

2. Kebutuhan pelanggan dapat terus berubah dan mengalami
peningkatan dari masa ke masa, sehingga apabila tidak terus
mencari tahu situasi kebutuhan pelanggan, maka akan kehila-
ngan kesempatan untuk dapat memberikan pelayanan yang me-
muaskan pelanggan.

3. Pelanggan suka dianggap penting dan dihargai. Hal ini dapat
dilihat dari kegemaran mereka ketika dilayani dengan baik serta
diperhatikan kebutuhannya sebab tanggap terhadap pelanggan.
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Bila pelanggan telah menyukai pelayanan kita, maka pelanggan
akan menjadi setia pada perusahaan tersebut sebab telah menge-
tahui bagaimana pelayanannya.

. Seperti halnya peluang atau pasar potensial tidak akan dapat

ditemukan tanpa adanya usaha-usaha yang bersifat proaktif.
Sebagai contoh seorang marketing, jika tidak banyak turun ke
lapangan, maka tidak akan banyak menemukan peluang memi-
liki pelanggan baru yang ternyata masih bisa digali di lapangan.

E. Proaktif Dalam Kewirausahaan

Proaktif dalam kewirausahaan adalah keahlian para wirausahawan
untuk dapat melihat hal yang belum dapat dilihat oleh orang lain,
dalam konteks ini melibatkan pengenalan produk maupun jasa
yang baru menjelang dengan berbagai pesaing serta agar dapat ber-
tindak untuk mencegah terjadinya perubahan permintaan di masa
yang akan datang.

Menurut Chen & Hambrick, dimensi proaktif dalam Lumpkin &
Dess 1996, mempunyai 2 indikator utama, yaitu:

1.

Mempunyai sikap inisiatif dalam usaha. Memiliki inisiatif
dalam bertindak akan sangat membantu memperlancar jalan
dalam berbisnis. Terdapat banyak keuntungan yang dapat di-
peroleh dari sikap ini, salah satunya adalah untuk menetapkan
pembagian pasar tentunya dengan tujuan agar mencapai keun-
tungan diri sendiri.

. Mempunyai kemampuan dapat menemukan dan mengali lebih

dalam tentang produk baru maupun kesempatan pada pasar.
Seorang wirausahawan yang mempunyai sikap proaktif adalah
seorang yang menciptakan perubahan terutama dalam dunia
bisnis yang sedang dihadapi serta perubahan inilah yang men-
jadi senjata utama yang dipakai oleh seorang wirausahawan
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agar bisa mendapatkan kelebihan dibanding pesaingnya.

Kewirausahaan bukan hanya tentang membangun suatu bisnis
ataupun usaha, tetapi juga tentang bagaimana seseorang mampu
melihat peluang. Peluang maupun kesempatan didapat dari perma-
salahan yang ada pada masyarakat. Selain dari permasalahan yang
muncul, peluang bisa juga dicari dengan berpikiran maju. Mencoba
untuk dapat berpikir selangkah lebih maju dibanding orang lain.
Contoh sederhananya seperti usaha dalam bidang air minum kema-
san.

Ceritanya bermula pada saat Pak Tirto Utomo, yang mencetuskan
gagasan pembuatan air mineral dalam kemasan dengan merk
Agua, ia mendapati tamu dari luar negeri yang merasa asing
dengan rasa air rebusan. Beliau mulai mengamati perilaku atau
kebiasaan orang-orang luar negeri yang biasa mengkonsumsi air
minum dalam kemasan. Maka dari situlah, ia melihat sebuah pe-
luang usaha untuk memproduksi air minum dalam kemasan di
Indonesia. Pada awal karirnya, beliau mendapat banyak kritikan
dari masyarakat yang menganggap hal tersebut aneh. Sebab per-
sediaan air yang melimpah, menjadikan masyarakat berpikir ide
Bapak Tirto itu merupakan hal yang konyol.

Akan tetapi, beliau pantang menyerah dan memiliki pemikiran
maju, beliau meyakini bahwa kebutuhan akan air minum steril di
masa depan akan sangat meningkat. Hingga detik ini, usaha yang
beliau lakukan tidaklah sia-sia, beliau berhasil melihat peluang dan
terus berjuang sampai karirnya sukses serta mampu bertahan
hingga saat ini.

Cerita tadi merupakan bukti nyata, bahwa berpikiran serta berperi-
laku proaktif memberi dampak yang luar biasa terhadap kehidupan
seseorang.
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Dari cerita beliau dapat kita simpulkan artinya sikap proaktif akan
sangat mempengaruhi kehidupan seseorang, terutama dalam adalah
kehidupan karirnya. Beliau menciptakan inovasi baru dengan
melihat peluang tersebut. Inovasinya berakhir dengan menjadi
bagian dari kehidupan manusia. Beliau menciptakan sebuah ino-
vasi yang hadir sebelum munculnya suatu permasalahan, inovasi
tersebut menjadi solusi untuk permasalahan yang belum muncul.
Dari inovasi dan kegigihannya tersebut mendatangkan keberhasi-
lan.

Usaha tidak akan menghianati hasil. Itulah pepatah yang sering
dan masih didengar hingga saat ini. Sikap proaktif yang berkem-
bang dalam diri seseorang akan menjadikannya sebagai batu pija-
kan untuk menuju kesuksesan. Dari pembahasan-pembahasan se-
belumnya telah disampaikan beragam keuntungan dalam memiliki
sikap proaktif. Keuntungan-keuntungan tersebut tentunya akan
mempermudah seseorang melihat peluang, baik itu hasil sebagai
sebuah perwujudan dari solusi atau penyelesaian yang berdasarkan
permasalahan yang terjadi saat ini maupun muncul sebagai sebuah
inovasi untuk masa depan.
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BAB V
PROPENSITY FOR RISK TAKING
(KECENDERUNGAN UNTUK MENGAMBIL RESIKO)

A. Definisi Pengambilan Resiko

Kreativitas dan inovasi setiap wirausahawan harus ditopang
dengan adanya keberanian untuk mengambil sebuah resiko. Peng-
ambilan resiko atau “risk taking” ini merupakan sebuah langkah
bagi wirausahawan untuk memulai karirnya. Sebuah inovasi tanpa
adanya keberanian untuk mengambil resiko gagal akan berdampak
pada perkembangan usahanya yang lambat. Perkembangan yang
sangat lambat dalam berwirausaha mengakibatkan ketertinggalan
persaingan dengan produk lain, produk yang dimiliki tidak dapat
menyeimbangi dan berdampak menurunnya peminat. Dengan
begitu, rencana-rencana pengambilan resiko ada baiknya untuk di-
persiapkan dengan menerima kegagalan sebagai pondasi keberha-
silan. Pengambilan resiko tersebut mencerminkan kinerja seorang
wirausahawan yang bisa bersaing di pasar global, yang mana
mampu melihat peluang dalam sebuah resiko keberhasilan.

Risk Taking dalam bahasa Indonesia bisa disebut “pengambilan
resiko” merupakan keberanian seseorang untuk mengambil kepu-
tusan dan resiko yang akan dipilihnya. Beragam pandangan para
ahli mengenai risk taking salah satunya menurut Hillson dan
Murray (2005) risk atau risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian
terhadap sesuatu yang dapat berdampak positif atau negatif.
Berdasarkan upaya sistematis Van Bortkiewicz (dalam Covello et
al. 1986) untuk menerapkan teori kemungkinan mengatasi resiko
permasalahan yaitu dengan cara menganalisa tingkat kecelakaan
tentara Prusia terhadap tendangan kuda liar dalam rentang waktu
10 tahun, dan ia menyimpulkan bahwa kejadian yang dia amati
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merupakan kejadian yang acak dan tidak diperlukan tindakan disi-
pliner khusus. Grier berpendapat (dalam Covello et al. 1986) ber-
dasarkan pengamatannya terhadap Ashipu sang ahli pengobatan
tradisional, penanganan resiko terhadap problematik yang dilaku-
kan oleh leluhur kita dengan masa kini hampir serupa.

Leluhur dari Babilonia mengutarakan bahwa manusia selama ini
telah berusaha sebisa mungkin menghadapi sebuah resiko dengan
kecanggihan maupun secara kuantitatif.

Berdasarkan pendapat, teori, maupun analisa terhadap penanganan
pengambilan resiko para ilmiah dapat disimpulkan bahwa risk
taking telah diperdebatkan sejak lama dan serupa dengan masa
kini. Penanganannya yang beragam bisa berdampak positif mau-
pun negatif, dan problematika akan selalu ada secara acak yang
mana mau tidak mau harus dihadapi.

B. Jenis-Jenis Pengambilan Resiko

Risiko memiliki berbagai arti, tergantung konteks penerapannya,
pengambilan resiko menimbulkan rasa ketidakpastian, sehingga
perlu dipahami jenis-jenis pengambilan resiko.

1. Resiko Strategik. Dilihat dari namanya, sudah jelas bahwa
risiko ini sangat erat kaitannya dengan strategi, dengan kata lain
risiko ini dapat disimpulkan sebagai risiko atau ketidakpastian
yang diakibatkan dari kurang matangnya strategi dalam menja-
lankan bisnis.

2. Resiko Kepatuhan. Resiko kepatuhan ini berarti resiko atau
ketidakpastian yang disebabkan karena ketidakpatuhan terhadap
peraturan, regulasi atau hukum yang ditetapkan oleh pemerintah
setempat secara tertulis maupun tidak tertulis. Sebaiknya dalam
membangun bisnis pelajari terlebih dahulu tentang bisnis
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dengan masa depan yang panjang dan pelajari juga manfaat
serta kerugian yang mungkin dapat ditimbulkan baik untuk
masyarakat sekitar maupun kerugian lain pada hukum dan adat
istiadat setempat yang berlaku.

. Resiko Operasional. Resiko ini lebih mengarah pada sebuah
kegagalan yang sangat tidak diharapkan dan biasanya terjadi
dalam kegiatan sehari-hari dalam perusahaan. Hal itu dapat
terjadi karena beberapa kegagalan teknis, maupun kegagalan
proses pada kegiatan operasional lainnya. Dalam beberapa
kasus, risiko operasional biasanya memiliki lebih dari satu
penyebab. Resiko operasional memiliki potensi menyebabkan
kerugian, terlebih jika hal tersebut sering terjadi. Dalam bebe-
rapa kasus lainnya, risiko operasional juga dapat muncul dari
kejadian yang terjadi di luar kendali seperti bencana alam, keba-
karan perusahaan, dan lainnya.

. Resiko Finansial. Resiko ini dalam istilahnya sering juga
dikaitkan dengan biaya ekstra atau kerugian pemasukan perusa-
haan. Namun, kategori resiko finansial biasanya lebih mengacu
secara khusus terhadap arus masuk dan keluar uang dalam
perputaran bisnis. Risiko finansial pelaku usaha mikro sering
diakibatkan dari permasalahan mengenai utang. Memiliki utang
yang banyak tentu juga meningkatkan risiko finansial bagi
perusahaan, khususnya jika kebanyakan utang yang sedang
dimiliki adalah utang jangka panjang dan akan jatuh tempo
dalam waktu dekat.

. Resiko Reputasional. Reputasi dapat dibilang sebagai nama
baik perusahaan, jika nama baik perusahaan hancur atau reputa-
sinya buruk tentu hal tersebut akan menyebabkan kerugian yaitu
ketidakpercayaan pelanggan terhadap bisnis. Jika reputasi usaha
rusak, akan menimbulkan kerugian dalam waktu singkat.
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Menjaga semua proses bisnis agar berlaku baik di dalam mau-
pun diluar tempat usaha, menjaga kualitas produk, dan membe-
rikan pelayanan prima sebagai prioritas usaha.

C. Keberanian Pengambilan Resiko Adalah Bagian Dari
Orientasi Wirausaha

Menjadi wirausahawan harus selalu berani menghadapi risiko.
Semakin besar risiko yang dihadapinya, maka semakin besar pula
kemungkinan dan kesempatan untuk meraih keuntungan yang
lebih besar. Sebaliknya, semakin kurang berani menghadapi risiko,
maka kemungkinan keberhasilan juga semakin sedikit. (Suryana,
2014). Berani menghadapi risiko yang telah diperhitungkan
sebelumnya merupakan kunci awal dalam berusaha karena hasil
yang akan dicapai akan proposional dengan risiko yang akan
diambil. Risiko yang diperhitungkan dengan baik akan lebih
banyak memberanikan kemungkinan berhasil lebih tinggi. Risiko
merupakan kombinasi probabilitas suatu kejadian dengan konse-
kuensi atau akibatnya (Siahaan, 2007). Didalam berwirausaha pasti
akan ada sesuatu yang terjadi dari setiap tindakan kita baik itu yang
mendatangkan keuntungan atau kerugian. Risiko bisnis pada
perusahaan merupakan ketidakpastian yang dapat menyebabkan
kerugian bagi perusahaan (Djohanputro, 2008). Risiko Bisnis dapat
dikategorikan menjadi 4 (empat) jenis yaitu risiko keuangan, risiko
operasional, risiko strategis, dan risiko eksternalitas. Kerugian
didalam suatu usaha tidak hanya kerugian dari keuangan saja
namun juga masih banyak hal lainnya.

Seorang wirausaha adalah seorang yang menciptakan sebuah bisnis
baru, dengan menghadapi resiko dan ketidakpastian, dan yang ber-
tujuan untuk mencapai laba serta pertumbuhan melalui pengiden-
tifikasian peluang-peluang melalui kombinasi sumber-sumber daya
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yang diperlukan untuk mendapatkan manfaat (Zimmerer, 2008).
Dalam berwirausaha pasti kita akan mendapatkan keuntungan atau
juga kerugian secara keuangan. Namun hal itu juga masih dapat
ditekan bila kita benar-benar bisa untuk mengidentifikasi peluang
dengan fakta yang terjadi pada masyarakat pada saat ini. Informasi
berupa survei yang masih bisa didapatkan akan menjadi tolak ukur
yang baik didalam kita berwirausaha. Karena kita menjual sesuatu
yang orang lain butuhkan.

Wirausaha dengan orientasi berani mengambil resiko yang terukur
dua kemungkinan, antara menimbulkan hutang yang banyak atau
menghasilkan uang dalam jumlah besar dengan komitmen akan
menggunakannya kembali sebagai sumber daya. Seorang wirausa-
hawan yang memiliki kecenderungan mengambil resiko akan
menerima kegagalan menjadi pondasi sebuah inovasi. Inovasi
seorang wirausahawan tidak akan jauh dari kecenderungan peng-
ambilan resiko, karena setiap hal baru akan berpeluang mengun-
tungkan/merugikan. Pengambilan resiko untuk berinovasi ini bisa
mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan merebut peluang di
pasar. Peluang keuntungan dari pengambilan resiko bisa besar
pula dikarenakan produk orisinil hasil inovasi yang memiliki
pesaing kecil dan berdampak besar. Pengambilan resiko berman-
faat sebagai hasil evaluasi yang mengukur efektivitas strategi yang
telah digunakan.

Dalam berwirausaha pencapaian tujuan perlu adanya penilaian
strategi yang dijalankan. Evaluasi dilakukan dengan mengamati
pengambilan resiko yang telah dijalankan dalam sebuah rencana
pengembangan usaha. Sebuah strategi tanpa adanya pengambilan
resiko untuk merealisasikan idenya berdampak pada perkemba-
ngan usahanya yang bergerak pada tempatnya saja.
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Pengambilan resiko ini penting adanya sehingga menjadi bahan
evaluasi agar tidak terjadi kesalahan yang sama. Pengambilan
resiko berwirausaha mengembangkan strategi yang telah ada
menjadi lebih baik lagi, yang mana memanajemen maupun mem-
persempit kegagalan/kesalahan yang menghambat tercapainya
tujuan untuk berwirausaha.

Cantillon (1734), yang pertama kali secara formal menggunakan
istilah kewirausahaan, berpendapat bahwa faktor utama yang
memisahkan pengusaha dari karyawan yang dipekerjakan adalah
ketidakpastian dan risiko wirausaha. Dengan demikian, konsep
pengambilan risiko merupakan suatu kualitas yang sering
digunakan menggambarkan kewirausahaan. Salah satu karakter
kewirausahaan adalah keberanian mengambilan keputusan. Kebe-
ranian dalam mengambil keputusan merupakan akumulasi dari
dukungan pribadi dan dukungan orang di sekitarnya. Semakin
besar dukungan pribadi dan dukungan lingkungan, maka kebera-
nian dalam mengambil risiko semakin kuat; sebaliknya dalam
kondisi kurangnya dukungan pribadi dan lingkungan, maka
keberanian mengambil keputusan semakin lemah.

Menurut Macko dan Tyszka (2009) yang menjadikan perbedaan
seorang wirausaha dengan yang lainnya ialah keberanian dan
kepercayaan diri mereka untuk mengambil resiko serta tindakan
tanpa keraguan, sedangkan yang bukan seorang wirausahawan
akan memandang dengan keraguan. Namun terdapat perbedaan
yang sangat besar terhadap resiko dengan ketidakpastian. Resiko
melibatkan peristiwa berulang yang frekuensi relatifnya bisa di-
ketahui dari pengalaman masa lampau, sedangkan ketidakpastian
muncul dari peristiwa unik yang tak diperhitungkan dan dapat di-
perkirakan secara subjektif saja.

40 | Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T.



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

Seorang wirausahawan akan selalu menghadapi ketidakpastian
dengan mengambil resiko yang diperkecil kemungkinannya. Ke-
unikan seorang wirausahawan inilah yang membedakan kinerja
seseorang yang tidak berwirausaha dengan yang berwirausaha.
Seorang wirausahawan yang sukses akan berani dan percaya diri
menghadapi ketidakpastian yang tak terduga dan mengatasi segala
resiko yang ada. Seorang wirausahawan sukses akan selalu
memiliki kecenderungan mengambil resiko, hal ini dikarenakan
pada umumnya setiap perkembangan akan memiliki resiko ter-
sendiri.
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BAB VI
COMPETITIVE AGRESIVENESS
(AGRESIF DALAM BERSAING)

A. Pengertian Competitive Agresiveness (Agresivitas Dalam
Bersaing)

Menurut David G. Myers (2010), arti agresif adalah suatu perilaku
fisik maupun verbal yang bertujuan untuk menyerang objek yang
menjadi sasaran agresi. Agresif adalah suatu perilaku yang secara
sengaja bermaksud untuk melukai atau menyakiti orang lain baik
secara fisik maupun secara verbal. Istilah “agresif” sering dikaitkan
dengan kondisi psikologis seseorang, dan lebih sering di maknai
dalam konotasi perilaku yang negatif. Menurut KBBI, arti Agresif
adalah suatu sifat atau nafsu untuk menyerang; cenderung (ingin)
menyerang sesuatu yang dianggap sebagai hal atau situasi yang
mengecewakan, menghalangi, atau menghambat.

Agresif dalam sudut pandang orientasi wirausaha diistilahkan
sebagai agresif dalam upaya bersaing. Dimensi agresif dalam ber-
saing mencerminkan kemampuan perusahaan dalam hal tindakan
agresif dalam menghadapi para pesaingnya dengan meningkatkan
kualitas produk, kapasitas produksi dan lainnya guna menarik
minat beli konsumen (Lumpkin & Dess, 1996). Agresif dalam ber-
saing dipahami pula kecenderungan perusahaan untuk intens me-
nantang pesaingnya baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk memperbaiki posisi perusahaan, yaitu untuk bagaimana lebih
unggul dari pesaingnya dan untuk keunggulan kompetitif. Dimensi
agresif dalam bersaing dilakukan dengan mempercepat waktu
siklus pengembangan produk perusahaan itu sendiri.

Dimensi agresif dalam bersaing ditandai dengan tanggap, yang
dapat mengambil bentuk konfrontasi head-to-head. Ketika perusa-
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haan memasuki pasar yang pesaing lain telah diidentifikasi, yang
dilakukan adalah reaktif atas apa yang dilakukan pesaing, misal-
nya, ketika suatu perusahaan menurunkan harga dalam menang-
gapi tantangan kompetitif, maka sikap rekatif yang ditempuh
adalah melakukan penyesuaian harga atau melakukan diferensiasi
terhadap produk sehingga perusahaan dapat terus bersaing.

B. Kesediaan Dalam Agresif Dalam Bersaing

Dimensi agresif dalam bersaing mencerminkan kesediaan untuk
tidak bersikap konvensional dengan bersedia tidak mengandalkan
metode bersaing tradisional. Contoh ini dan bentuk-bentuk lain dari
agresif dalam bersaing pendatang baru adalah dalam hal kesediaan
mengadopsi strategi yang tidak konvensional untuk menghadapi
persaingan dengan kompetitor yang telah mapan (Cooper et al.,
1986), memiliki kesediaan untuk menganalisis kelemahan pesaing
dan berfokus pada nilai tambah produk dengan memperhatikan
pengeluaran (Woo & Cooper, 1981).

Suatu usaha dapat mengembangkan strategi bersaing dengan mem-
formulasikan kesesuaian antara aspek internal dan aspek ekternal.
Dalam suatu persaingan bisnis, usaha mikro perlu mengenali aspek
kekuatan dan apa saja yang menjadi kelemahan usaha. Dengan
mengenali aspek kekuatan dan kelemahan akan membantu usaha
mikro dalam mengenali bisnisnya sendiri. Selain aspek internal
yang meliputi kekuatan dan kelemahan, usaha mikro juga harus
mampu mengidentifikasi peluang dan ancaman di luar perusahaan.
Peluang harus mampu dioptimalkan untuk dimanfaatkan, sedang-
kan ancaman yang kemungkinan terjadi sedapat mungkin untuk
dihindari atau diminimalkan potensinya merugikan peusahaan.
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C. Agresif Dalam Bersaing Usaha mikro

Usaha mikro dapat upaya agresif dalam bersaing harus mampu
memformulasikan strategi dengan mempertimbangkan kesesuaian
antara aspek internal dan aspek ekternal. Perumusan strategi yang
mempertimbangkan aspek internal dan ekternal yang paling
populer adalah metode SWOT vyang diciptakan oleh Albert
Humphrey.

SWOT adalah adalah metode analisis yang digunakan dalam
perencanaan strategi untuk memonitor dan mengevaluasi lingku-
ngan perusahaan baik lingkungan eksternal dan internal untuk
tujuan bisnis tertentu. SWOT adalah akronim dari kata: kekuatan

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan

ancaman (threats) (Friesner, T., 2000). Dalam perencanaan strategi

menggunakan metode SWOT membagi 4 (empat) kuadran strategi
yaitu:

a. Kuadran | (Mendukung Strategi Agresif). Pada kuadran ini
menandakan sebuah perusahaan yang kuat dan berpeluang,
strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif atau progesif.

b. Kuadran Il (Mendukung Strategi Diversifikasi). Dalam kua-
dran ini perusahaan menghadapi berbagai ancaman namun
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara diversifikasi strategi.

c. Kuadran Il (Mendukung Strategi Difensif). Perusahaan me-
miliki peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak,
perusahaan mengalami kelemahan internal. Posisi ini menanda-
kan, sebuah perusahaan yang lemah namun sangat berpeluang.
Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang

Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T. | 45



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

pasar yang lebih besar atau dengan cara bertahan atau difensif.

d. Kuadran IV (Mendukung Strategi Turn Around). Situasi pada
posisi ini sangat tidak menguntungkan, perusahaan menghadapi
berbagai ancaman dan kelemahan internal. Posisi ini menanda-
kan sebuah perusahaan yang lemah dan menghadapi tantangan
besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi Turn
Around atau merubah proses bisnis yang fundamental.

Dalam strategi SWOT, strategi agresif menuntut suatu peusahaan
memiliki kekuatan dan diproyeksikan mampu mendapatkan
peluang pasar yang besar. Hal ini kontradiktif dengan dengan
kondisi usaha mikro, dimana usaha mikro memiliki berbagai kele-
mahan dan ketidak mampuan meraih peluang yang ada. Oleh
karena itu pelaku usaha mikro membutuhkan modal sosial dari
jejaring yang ada termasuk pemerintah dan perusahan mitra.
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BAB VII
AUTONOMY (OTONOM)

A. Pengertian Otonom

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan persoalan penting di
dalam perekonomian suatu bangsa yang sedang berkembang.
Kemajuan atau kemunduran ekonomi suatu bangsa sangat diten-
tukan oleh keberadaan dan peranan dari kelompok wirausahawan
ini (Rachbini, 2002). Peter Drucker (1993) menyatakan bahwa
seluruh proses perubahan ekonomi pada akhirnya tergantung dari
orang yang menyebabkan timbulnya perubahan tersebut yakni sang
“entrepreneur”. Kebanyakan perusahaan yang sedang tumbuh dan
yang bersifat inovatif menunjukan suatu jiwa (spirit) Entrepreneur.
Menurut G Tom Lumpkin & Dess (1996), dalam berwirausaha
mempunyai orientasi kewirausahaan diukur dengan 5 (lima) di-
mensi yaitu: innovativenness (kemampuan berinovasi); proactivity
(proaktif); propensity for risk taking (kecenderungan untuk meng-
ambil resiko); competitive agresiveness (kompetitif agresivitas);
dan autonomy (otonom).

Salah satunya adalah otonom, otonom sendiri menurut kamus
KBBI mempunyai arti yaitu berdiri sendiri. Otonomi menurut
Lumpkin & Dess (2005) adalah keleluasaan atau kebebasan indi-
vidu dalam berfikir dan bertindak kreatif dalam mengatasi berbagai
persoalan atau dalam mengoptimalkan peluang baru yang menarik
di pasar. Sedangkan menurut Deci dan Ryan (2002), menyatakan
bahwa autonomy adalah kebebasan yang dimiliki individu dalam
melakukan sesuatu berdasarkan pilihannya sendiri yang mengacu
pada hal yang dirasakan dan bersumber dari dirinya sendiri. Dapat
disimpulkan bahwa otonom adalah sifat individu yang bebas ber-
tindak dan melakukan sesuatu berdasarkan pilihannya sendiri.
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Dalam pengertiannya konsep otonomi individu dalam pandangan
liberalisme tidak hanya berupa kebebasan individu dalam bertindak
dan memilih cara hidup yang baik. Namun, juga untuk mengkritisi,
merevisi dan bahkan meninggalkan nilai dan cara hidup yang telah
dipilihnya. Manusia diberikan akal dan pikiran untuk melakukan
hal-hal yang sesuai dengan tuntunan dan tidak melanggar kehidu-
pan orang lain. Manusia juga memiliki sikap kemandirian (oto-
nom) dan kekuasaan atas dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu
yang diinginkan sepanjang tidak melanggar kepentingan orang
lain. Dengan kata lain, manusia memiliki sikap keotonoman terha-
dap dirinya, tidak berada di bawah tekanan, eksploitasi dan tinda-
kan-tindakan yang merendahkan martabat kemanusiaan.

Dalam berwirausaha sebaiknya kita memilki sifat otonom yang
dalam berfkir dan bertindak kreatif secara bebas. Karena dalam
berwirausaha, kebebasan dalam berwirausaha sangat dibutuhkan
namun bebas yang bertanggung jawab. Maksudnya adalah dalam
berpikir kreatif secara bebas masih harus dalam batas wajar. Seba-
gian orang-orang yang meninggalkan pekerjaannya di perusahaan
lain karena mereka ingin menjadi bos atas perusahaan sendiri.
Beberapa entrepreneur menggunakan kebebasannya untuk menyu-
sun kehidupan dan perilaku kerja pribadnya secara fleksibel.
Kenyataannya banyak seorang entrepreneurtidak mengutamakan
fleksibiltas disatu sisi saja. Akan tetapi mereka menghargai kebe-
basan dalam karir kewirausahaan, seperti mengerjakan urusan
mereka dengan cara sendiri, memungut laba sendiri dan mengatur
jadwal sendiri (Hendro, 2005). Maka dari itu, otonom merupakan
salah satu sifat dimeni dari karakteristik wirausaha.
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B. Individu Yang Otonom dan Ciri-cirinya

Berikut ini merupakan ciri-ciri dari individu yang memiliki orien-
tasi wirausaha yang otonom:

1.

Individu yang mampu mengatur hidup dan tingkah lakunya.
Dengan adanya kemampuan untuk menentukan nasibnya
sendiri tanpa dipengaruhi faktor eksternal (Self-Determanition)
sebuah pendekatan motivasi dan kepribadian manusia yang
menggunakan metode empiris tradisional dengan menggunakan
metateori organismic yang menyoroti pentingnya sumber daya
manusia untuk pengembangan kepribadian dan perilaku regulasi
diri (Ryan, Kuhl, & Deci, 1997).

Mencari pengetahuan baru tentang diri sendiri yang nantinya
akan diterapkan dalam kegiatan yang berhubungan dengan
orang lain ataupun sebuah tim termasuk dalam sumber dari
pengambilan keputusan.

Memiliki kompetensi, tindakan yang akan dilakukan dalam
mencapai tujuan. Kebutuhan untuk memiliki kompetensi serupa
dengan kebutuhan memiliki penguasaan terhadap lingkungan
(White, 1959 dalam Schunk, Pintrich, Meece, 2012). Individu-
individu perlu merasa dirinya kompeten dan bertingkah laku
kompeten dalam interaksinya dengan individu lain, dalam
mengerjakan tugas dan aktivitas, dan dalam konteks yang lebih
besar.

Keterhubungan berfokus pada kecenderungan umum pada indi-
vidu untuk berinteraksi, merasa terhubung, merasa terlibat, dan
untuk merasakan pengalaman kasih sayang dan kepedulian ter-
hadap orang lain. Kebutuhan keterhubungan dapat menjadi
sarana internalisasi perilaku dan nilai melalui kelompok sosial.
Relasi berkaitan dengan hubungan seseorang dengan orang lain.
(Niemic dan Ryan, 2009).
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Memiliki kebutuhan untuk merasa kompeten, dan juga perasaan
otonomi terhadap keputusan-keputusan yang mereka ambil.
Dengan kata lain, manusia memiliki kebutuhan akan determinasi
diri (needs for self- determination) yang berpengaruh pada otonom.
Seperti contoh. Misalnya, ketika kita berpikir, “Aku ingin melaku-
kan ini” , dan “aku bebas untuk memilih sesuai dengan pilihanku”,
maka kita memiliki rasa determinasi diri yang tinggi, sedangkan
“aku seharusnya melakukan ini”, dan karena diminta oleh orang
lain untuk melakukannya, maka kita tidak mempunyai determinasi
diri. (d’Aillyn, deCharms, Reeve, Ryan, & Deci dalam Ormrod,
2008) yang tentu dari hal tersebut akan mempengaruhi otonom
yang ada dalam tiap individu.

C. Otonom Sebagai Bagian Dari Orientasi Wirausaha

Banyak diantara kita yang ingin bekerja di perusahaan orang lain
hanya karena masih mempunyai rasa takut untuk mencoba sesuatu,
takut untuk keluar dari zona nyaman dan aman. Karena banyak
orang berpendapat bahwa lebih baik menjadi karyawan karena
setiap bulan menerima gaji. Dibanding dengan membuka usaha
sendiri menjadi entrepreneur yang mendapatkan penghasilan tidak
tetap. Banyak orang yang takut untuk mengambil resiko. Oleh
karena inginnya aman-aman saja, itu sebabnya menjadi karyawan
pun sulit untuk berubah menjadi entrepreneur.

Memulai dan mengoperasikan bisnisnya sendiri, biasanya seorang
wirausaha memerlukan kerja keras, menyita banyak waktu dan
membutuhkan emosi. Wirausaha mengalami tekanan pribadi yang
tidak menyenangkan sepertii kebutuhan untuk menginvestasikan
lebih banyak waktu dan tenaganya. Banyak wirausaha menggam-
barkan karirnya menyenangkan, tetapi sangat menyita segalanya.
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Kemungkinan gagal dalam bisnis adalah ancaman yang selalu ada
bagi wirausaha. Sama sekali tidak ada jaminan untuk meraih
kesuksesan. Wirausaha wajib berani menghadapi berbagai jenis
resiko terkait dengan kegagalan bisnis. Tak ada seorangpun yang
ingin gagal, tetapi selalu ada kemung-kinan bagi orang yang
memulai suatu bisnis (Purnomo et al. 2020).

Sejalan dengan definisi otonom, dalam hal ini segala risiko dan
kemungkinan kegagalan dihadapi secara mandiri oleh seorang
wirausaha. Seorang wirausaha haruslah mampu membagi waktu
dan prioritasnya dalam menjalankan usaha dan bisnisnya. Wira-
usaha wajib memiliki waktu yang hendak diinvestasikan dalam
proses pengembangan bisnisnya. Sekalipun, risiko gagal tetap ada
bagi seorang wirausaha tersebut, tetaplah harus dilakukan.

Pelaksanaan maupun pembagian prioritas untuk mengorbankan
waktu bagi kepentingan bisnis adalah salah satu langkah dalam
mengurangi risiko dalam tantangan berwirausaha. Tantangan yang
dihadapi seorang wirausaha dapat dikatakan begitu kompleks dan
menyeluruh. Seorang wirausaha harus menghadapi tekanan
emosional, memberi diri untuk bekerja keras serta risiko yang
mengharuskan adanya komitmen dan pengorbanan. Waktu yang
disediakan seorang wirausaha dalam investasi bisnisnya menjadi
salah satu bukti nyata tantangan bagi seorang wirausaha. Investasi
dapat berupa pengembangan usaha, pengembangan produk,
peningkatan kapasitas pelayanan dan berbagai jenis investasi usaha
lainnya. Segala rangkaian tantangan tersebut haruslah dihadapi
hingga terciptanya entrepreneurial mindset dalam diri seorang
wirausaha.

Menurut McGraith & Mac Millan (2000), ada 7 (tujuh) karakter
dasar yang perlu dimiliki setiap calon wirausaha. Ketujuh karakter
tersebut adalah sebagai berikut:

Albertus Daru Dewantoro, S.T., M.T. | 51



PERAN ORIENTASI WIRAUSAHA DALAM KEBERLANJUTAN
USAHA PELAKU USAHA MIKRO

1. Action Oriented. Seorang wirausaha harus tidak akrab dengan
yang namanya penundaan. Prinsip Wait and See harus dihindari
oleh seorang wirausaha. Selain itu, wirausaha pun dilarang
untuk membiarkan sesuau berlalu begitu saja tanpa ada tindakan
untuk meraih keberhasilan. Wirausaha harus menganut prinsip
See and Do, berani menghadapi resiko dan menaklukannya.

2. Berpikir Simpel. Perubahan dunia sangat kompleks dan rumit,
tapi seorang wirausaha harus mampu menyederhanakannya.
Wirausaha harus mampu melihat sebuah persoalan dengan
jernih dan menyelesaikan masalah satu demi satu tahap.

3. Selalu mencari peluang-peluang baru. Seorang wirausaha
harus jeli melihat peluang usaha entah itu benar-benar baru
ataupun telah ada sebelumnya. Untuk peluang yang baru, wira-
usaha harus mau belajar hal yang baru pula. Diperlukan keteku-
nan menambah wawasan dan menemukan alternatif-alternatif
baru dalam menerobos setiap peluang yang tersedia.

4. Mengejar peluang dengan disiplin tinggi. Seorang wirausaha
tidak boleh hanya berjaga mencari celah peluang baru, tetapi
harus terfokus dalam mengejarnya. Peluang bukan hanya dicari,
melainkan diciptakan, dibuka, dan diperjelas. Seorang wira-
usaha harus menerapkan disiplin yang tinggi.

5. Hanya mengambil peluang yang terbaik. Wirausaha yang
terlatih akan selalu memilih peluang yang terbaik yang dapat di-
maksimalkan. Poin yang membuat hal ini menarik adalah
bagaimana seorang wirausaha dapat menemukan nilai-nilai eko-
nomis yang terkandung di dalam sebuah peluang. Kemudian,
melihat masa depan sebuah proyek yang cerah, kemampuan
meraih prestasi dan perubahan yang dihasilkan.

6. Fokus pada eksekusi. Wirausaha merupakan seorang yang
fokusnya adalah ekseskusi. Mereka tidak mau berhenti meng-
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eksploitasi pikiran saja atau berputar-putar dalam pikiran yang
penuh dengan keraguan dan pertimbangan.

7. Memfokuskan energi setiap orang pada bisnis yang digeluti.
Seorang wirausaha tidak bekerja sendirian. Dia menggunakan
tangan dan pikiran banyak orang, baik dari dalam maupun luar
perusahaanya. Terbentuklah sebuah jaringan untuk membangun
impian seorang wirausaha.

D. Wirausaha Yang Independen

Enterpreneur menginginkan kebebasan dalam mengembangkan
bisnis. Mereka tidak menginginkan birokrasi yang membelenggu
yang dapat menghambat aktivitasnya (Dr. M Muchson, 2017).

Setiap wirausaha menghendaki adanya kebebasan dalam mengem-
bangkan bisnis yang mereka rintis. Kebebasan berkaitan dengan
pola birokrasi dan tatanan prosedur dalam pengelolaan bisnis yang
dihendaki wirausahawan. Independen dalam wirausaha juga dapat
disebut sebagai karakteristik individu yang otonom. Mandiri dalam
proses menjalankan bisnis yang dirintis serta memaksimalkan
potensi dalam diri seorang Entrepreneur merupakan salah satu
wujudnya.

Seorang yang otonom dan independen akan menerapkan prinsip
Internal Locus of Control. Seorang wirausaha yang sukses meya-
kini diri mereka sendiri. Mereka tidak percaya bahwa kegagalan
atau keberhasilan dipengaruhi oleh takdir, keberuntungan dan
kekuatan serupa lainnya. Seorang wirausaha percaya bahwa
pencapaian yang telah diperoleh berasal dari pengendalian dan
pengaruh diri. Entrepreneur juga meyakini bahwa mereka dapat
mengendalikan lingkungan melalui berbagai aktivitas yang dilaku-
kan.
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Orientasi wirausaha yang otonom dalam kaitannya dengan sifat
independen seseorang wirausaha, dapat memunculkan gairah untuk
meraih keberhasilan dalam bisnis.

Berikut 10 gairah untuk meraih kesuksesan yang dimiliki seorang
Entrepreneur, yaitu: pekerja keras, bertanggung jawab tinggi, tidak
mudah putus asa, mempunyai minat dan kemampuan, keyakinan
kuat untuk berhasil, mau menerima masukan dari orang lain, mau
belajar dari pengalaman, mau menambah pengetahuan, berambisi
untuk maju, dan penyuka tantangan.
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